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11 Latar Belakang
Ayam pejantan merupakan jenis avam hasil dori budidaya teknolog

Il raan ayam telah menjadi
kerugian ekonomi akibat meningkatnya kematian dan penurunan produktivitas.
Keadaan suhu yang relatif tinggi pada suatu lingkungan pemeliharaan
menyebabkan terjadinya cekaman panas. Cekaman panas menychabkan
gangguan terhadap pertumbuhan ayam pedaging. Gangguan pertumbuhan ini




Pt

terkait dengan penurunan konsumsi pakan dan peningkatan konsumsi air
selama ayam mengalami cekaman panas. (Mira, delima dkk. 2006).

Suhu tubuh normal pada unggas berkisar antara 40,5-41,5°C {Etches et.
all. 2008). Untuk dapat mempertahankan suhu tubuh ini, ayam pedaging umur
tiga minggu harus dipelihara pada lingktingan dengan subu berkisar antara 20-
25°C dan kelembapan relatif sokitar 50-70% dan 26- 27°C untuk ayam pejantan
dewasa,_séria untuk ayam petelur berkisur antira 18-23.9°C (Borges etall.
2004). Bila pmﬁhkﬁ.m dintas mhu'r_l}mm ternak akan menderila
stress karens kesulifan membuang subu tbubnys ke fingkungan. Secara
ﬁﬁnﬁ@s, subu lingkungan vang tinggi mempenganhi stabilas dan aktivitas
enzim. Perubahan temperature mempengaruhi keseim :si biokimia.
sehingga femmak yang dipelibara diatas suhu nyaman skan mengalami
perubahan fisiologis (Noor & Seminar, 2009). Sehagai contoh, pemeliharaan
‘ternak dalam subu kandang pada lingkungan mencapai 40°C dan dibiarkan
‘selama 2 jam. subn rekial ut_ulu_suhu pada tenggorokan temak meningkat
terhadap panas. mengakibatkan peningkatan konsumsi air minum serta
penurunan konsumsi pakan (Tamzil. 2013),

Selain suhu, saJnh saruli.'.n.i:lur yang mempengaruhi pertumbuohan ternak

adalah kondisi kelembapan pada kandang (kadar air terikat di dalam udara)
Juga perlu diperhatikan, karena kelembapan akan mempengaruhi subu yang
dirnsakan ayam. Hal im disebabkan pengeluaran panas tubuh ayam dilakukan

melalui panting (sesual respon terhadap panos). Kelembapan disebabkan oleh



sirkulasi udara pada suatu ruangan dalam kurun waktu tertentu. kelembapan
menyebabkan kadar air di dalam kandang meningkat yang mempengaruhi bau
dan tekanan udara dan berdampak terhadap aktivitas enzim di dalam kandang
(Ross, manual dkk. 2009). Aktivitas enzim di dalam kandang yang melebihi

12 Rumusan Masala

Duri penjelasan latar belakang yang ada diatas dapat di tentukan beberapa

rumusan ntasalah diantaranya :

a. Bagaimana rancang hangun prototipe alat kendali subu otomatis pada
kandangan ayam menggunakan mikrokontroler berbasis [oT?



b. Bagaimana unjuk kerja dari prototipe alat kendali suhu otomatis
menggunakan mikrokontroler berbasis IoT?

1.3 Batasan Masalah

mlikasi Bly

kendang ayam untuk menckon kematian temak okibat subu yang tidak

menaniu.



1.6 Metode Penelitian
Metode penelitian yang dilakukan dalam perancangan dan pembuatan alat
ini adalah sebagai berikut :.
1.6.1 Metode Pengumpnlan Data

Tahap ini berhubungan dengs 1an data agar mudah melakukan

dipilih dalam penelitian ini

Metode ini digunakan penulis agar bisa mendapatkan sebugh
informasi pengetshuan dari bukubuky dan literatre
mengensi objek penclitin penulis, dan scbagai bahan
referensi untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan,



1.2 Metode Testing
Metode Testing yang dilakukan untuk mengetnhui apakah hardware
berfungsi atau bekerja dengan baik dengan melihat suhu di led maupun di
aplikasi blynk.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan sistem dan dilanjutkan
dengan hasil sistem pada hardware yang telsh dirancang.

5. BABV PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan dari pembahasan dan saran.
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